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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh langsung kompetensi profesional guru, iklim 

kerja, dan motivasi mengajar guru terhadap kinerja guru di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Ampana 

Kota Kabupaten Tojo Una-Una. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei 

dengan pendekatan kuantitatif menggunakan analisis jalur. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh guru SD Kabupaten Tojo Una-Una yang berjumlah 174 orang sedangkan sampel adalah 129 

orang guru. Data dikumpulkan melalui penyebaran angket. Kesimpulan penelitian ini adalah: (1) 

terdapat pengaruh langsung kompetensi profesional guru terhadap kinerja guru di Kabupaten Tojo 

Una-Una; (2) terdapat pengaruh langsung iklim kerja terhadap kinerja guru di Kabupaten Tojo Una-

Una; (3) terdapat pengaruh langsung motivasi mengajar guru terhadap kinerja guru di Kabupaten 

Tojo Una-Una. 

 

Kata kunci: Iklim Kerja, Kinerja Guru, Kompetensi Profesional Guru, Motivasi Mengajar Guru 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu tolak ukur guru sebagai 

tenaga pengajar profesional adalah kinerja 

guru dalam mengajar pada tingkatan 

institusional, instruksional, dan eksperiensial 

(Dharma, 2010: 4). Hal ini menunjukkan 

bahwa guru merupakan Sumber Daya Manusia 

(SDM) yang memegang peranan pokok dan 

strategis di tingkat operasional dalam lembaga 

pendidikan yang mampu mendayagunakan 

faktor-faktor sumber daya yang ada dalam 

penyelenggaraan pendidikan di tingkat 

operasional, sehingga mutu lembaga 

pendidikan sangat ditentukan oleh guru. 

Peranan guru sebagai pelaku utama dalam 

tingkatan institusional, instruksional, dan 

eksperiensial dipertegas dan diperluas dengan 

diimplementasikannya Manajemen Berbasis 

Sekolah (MBS). 

Penilaian terhadap kinerja guru 

dilaksanakan melalui Uji Kompetensi Guru 

(UKG) yang telah dilaksanakan sejak tahun 

2012 bagi guru yang telah memiliki sertifikasi. 

Mulai tahun 2015 UKG secara rutin dilakukan 

untuk mengukur kemampuan profesionalisme 

guru. UKG ini bertujuan untuk pemetaan 

penguasaan kompetensi guru (kompetensi 

pedagogi dan kompetensi profesional) sebagai 

dasar pertimbangan pelaksanaan program 

pembinaan dan pengembangan profesi guru, 

untuk catatan angka penilaian kinerja guru dan 

alat kontrol pelaksanaan Penilaian Kinerja 

Guru (PKG). 
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Hasil UKG yang dilaksanakan oleh 

pemerintah khususnya kementerian dan 

kebudayaan, secara nasional pada tahun 2019 

adalah 53,02 dengan rata-rata kompetensi 

profesional 54,77 dan kompetensi pedagogi 

48,94. Sedangkan hasil untuk Provinsi 

Sulawesi Tengah khususnya Kabupaten Tojo 

Una-Una adalah 48,88. Hal ini tentunya belum 

memenuhi standar ketetapan pemerintah yang 

menetapkan nilai rata-rata UKG adalah 55. 

Faktor-faktor yang mungkin berpengaruh 

terhadap rendahnya hasil UKG adalah 

pelaksanaan UKG secara tiba-tiba, waktu 

pelaksaan UKG yang belum efektif, 

keterbatasan dalam penguasaan dan 

pemanfaatan teknologi dan informasi terutama 

dalam pelaksanaan UKG secara online. Hal ini 

sangat dirasakan oleh sebagian guru terutama 

guru senior. 

Berdasarkan pengamatan awal yang 

dilaksanakan di SDN Kecamatan Ampana 

terhadap rendahnya nilai kompetensi guru 

tampak gejala sebagai berikut: (1) sebagian 

guru belum berpedoman pada Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran dalam 

melaksanakan pembelajaran, (2) pelaksanaan 

pembelajaran yang dilakukan oleh sebagian 

guru monoton pada salah satu model 

pembelajaran tertentu, (3) penilaian 

pembelajaran hanya berfokus pada salah satu 

aspek yaitu pengetahuan. Dengan adanya 

gejala tersebut mengindikasikan bahwa guru 

belum melaksanakan pembelajaran secara 

optimal. 

Berdasarkan hasil observasi kinerja guru 

SD di Kecamatan Ampana Kota dapat 

dikatakan belum optimal. Hal ini dapat dilihat 

dari masih adanya sebagian guru yang masuk 

ke kelas yang tidak tepat waktu, persiapan guru 

dalam mengajar belum optimal. Fakta lain 

khusus dalam pembelajaran yang seharusnya 

kontekstual, tetapi berdasarkan hasil 

wawancara masih banyak guru yang belum 

menerapkannya. Sesuatu yang tidak berubah 

atau masih tetap dilakukan antara lain cara 

mengajarnya tetap disajikan secara terpisah 

masing-masing disiplin ilmu. Selain itu juga 

minimnya kreativitas guru yang kurang 

mengembangkan metode dan media 

pembelajaran sehingga materi yang 

seharusnya dapat dikembangkan sepenuhnya 

menjadi terkesan membosankan bagi siswa. 

Beberapa faktor yang ditengarai 

mempengaruhi kinerja guru adalah kompetensi 

profesional guru, iklim kerja, dan motivasi 

mengajar. Kompetensi profesional guru adalah 

seperangkat pengetahuan, ketrampilan dan 

perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan 

dikuasai oleh guru dalam menjalankan tugas 

keprofesionalan. Berdasarkan observasi yang 

dilakukan terhadap kompetensi profesional 

guru diperoleh bahwa (1) sebagian besar guru 

belum mengetahui dengan baik perangkat 

pembelajaran yang harus disiapkan sebelum 

pelaksanaan proses pembelajaran, (2) dalam 

pelaksanaan pembelajaran masih 

menggunakan model konvensional, (3) guru 

belum dapat mengembangkan prestasi belajar 

peserta didik, dan (4) guru belum melakukan 
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pengembangan diri dalam pelaksanaan 

pembelajaran. 

Selanjutnya faktor yang ditengarai 

mempengaruhi kinerja guru adalah iklim kerja. 

Iklim kerja merupakan suasana kerja yang 

membantu guru dapat melaksanakan 

pekerjaannya secara optimal. Kondisi 

lingkungan yang bersih, tertata dan teratur 

dengan baik akan memberikan dampak pada 

peningkatan kinerja guru, demikian sebaliknya 

bila lingkungan sekolah dalam keadaan kotor 

dan bising dari bunyi kendaraan akan 

mengakibatkan guru terganggu dalam 

pelaksanaan pembelajaran. Untuk 

menciptakan iklim sekolah yang kondusif 

Kepala Sekolah mempunyai peran yang sangat 

besar dalam mewujudkan keberhasilan 

pendidikan dengan cara menciptakan iklim 

sekolah yang kondusif. Kekondusifan iklim 

kerja suatu sekolah mempengaruhi sikap dan 

tindakan seluruh komunitas sekolah tersebut, 

khususnya pada pencapaian prestasi akademik 

siswa. 

Faktor lain yang juga mempengaruhi 

kinerja guru adalah motivasi kerja. Motivasi 

adalah daya penggerak yang ada di dalam diri 

seseorang untuk melakukan aktivitas-aktivitas 

tertentu demi tercapainya suatu tujuan 

(Sardiman, 2016: 73). Oleh sebab itu, motivasi 

kerja dalam psikologi sebagai pendorong 

semangat kerja. Guru menjadi seorang 

pendidik karena adanya motivasi untuk 

mendidik. Bila tidak punya motivasi maka 

tidak akan berhasil untuk mendidik atau 

mengajar. Guru yang termotivasi dalam 

bekerja maka akan mendorong untuk 

meningkatkan kinerjanya. Guru di SDN 

Kecamatan Ampana Kabupaten Tojo Una-Una 

belum menunjukkan memiliki motivasi kerja 

yang tinggi. Hal tersebut tampak dari gejala-

gejala sebagai berikut: (1) secara internal guru 

belum terdorong untuk meningkatkan motivasi 

mengajarnya baik pada perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. Guru 

cenderung melaksanakan pembelajaran 

dengan perencanaan yang dibuat pada tahun-

tahun sebelumnya dan tidak melakukan 

pengembangan sesuai dengan kurikulum yang 

berlaku, (2) secara eksternal, guru belum 

mendapatkan dorongan dari kepala sekolah 

atau guru lainnya dalam pelaksanaan 

pembelajaran secara optimal. Masing-masing 

guru fokus dengan kegiatannya meskipun itu 

tidak sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis pengaruh langsung kompetensi 

profesional guru, iklim kerja, dan motivasi 

mengajar terhadap kinerja guru di SD Negeri 

Kecamatan Ampana Kota Kabupaten Tojo 

Una-Una. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode survei untuk 

pengumpulan data. Variabel penelitian terdiri 

dari tiga variabel bebas, yaitu kompetensi 

profesional guru (X1), iklim kerja (X2), dan 

motivasi mengajar (X3), serta satu variabel 

terikat, yaitu kinerja guru (Y). 
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Gambar 1. Struktur Model Pengaruh Antar Variabel X1, X2, X3, dan Y 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh guru SD Negeri Kecamatan Ampana 

Kota yang berjumlah 174 orang. Penentuan 

besarnya sampel dilakukan dengan 

menggunakan Nomogram Hary King dan 

menghasilkan besarnya sampel yaitu 129 

responden. Analisis data dilakukan melalui uji 

persyaratan analisis dan uji hipotesis. Uji 

persyaratan analisis meliputi uji normalitas 

data, sedangkan uji hipotesis menggunakan 

analisis jalur (path analysis). 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

A. Uji persyaratan analisis 

1. Uji normalitas data 

Pengujian normalitas  galat taksiran 

dalam penelitian ini menggunakan uji 

Lilliefors. Dengan menggunakan uji 

lilliefors sesuai dengan pengelolaan data 

penelitian, maka data dinyatakan normal 

jika Lhitung < Ltabel dan data dinyatakan tidak 

normal jika Lhitung > Ltabel. Hasil uji 

normalitas data dapat dilihat dalam Tabel 

1.  

Tabel 1. Rangkuman Hasil Uji Normalitas Data 

No Persamaan regresi Lhitung Ltabel Kesimpulan 

1 Y = 46.398 + 0,351 X1 0.0731 0.828 Normal 

2 Y = 50,655 + 0,321 X2 0.0326 0.828 Normal 

3 Y = 40,006 + 0.242 X3 0.0202 0.828 Normal 
 

Berdasarkan Tabel 1, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

a. Galat taksiran persamaan regresi 

pengaruh kompetensi profesional 

guru terhadap kinerja guru 

diperoleh Lhitung sebesar 0,0731, 

sedangkan Ltabel untuk n=129 pada 

α = 0,05 adalah 0,828. Dari hasil 

tersebut diketahui bahwa Lhitung < 

Ltabel, yang berarti data untuk galat 

taksiran persamaan regresi 

pengaruh kompetensi profesional 

guru terhadap kinerja guru 

berdistribusi normal. 

b. Galat taksiran persamaan regresi 

pengaruh iklim kerja terhadap 

kinerja guru diperoleh Lhitung 

sebesar 0,0326, sedangkan Ltabel 
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untuk n=129 pada α = 0,05 adalah 

0,828. Dari hasil tersebut diketahui 

bahwa Lhitung<Ltabel, yang berarti 

data untuk galat taksiran persamaan 

regresi pengaruh iklim kerja 

terhadap kinerja guru berdistribusi 

normal. 

c. Galat taksiran persamaan regresi 

pengaruh motivasi mengajar 

terhadap kinerja guru diperoleh 

Lhitung sebesar 0,0202, sedangkan 

Ltabel untuk n=129 pada α = 0,05 

adalah 0,828. Dari hasil tersebut 

diketahui bahwa Lhitung<Ltabel, yang 

berarti data untuk galat taksiran 

persamaan regresi pengaruh 

motivasi mengajar terhadap kinerja 

guru berdistribusi normal. 

B. Uji hipotesis 

1. Uji struktur model pengaruh antar 

variabel X1, X2, X3, dan Y 

Pengujian secara simultan struktur 

model pada Gambar 1 dijelaskan 

berdasarkan pengolahan data 

menggunakan SPSS. Jika nilai Sig. ≥ 0,05 

maka H0 diterima, sebaliknya, jika nilai 

Sig. < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 

diterima. Dari hasil perhitungan diperoleh 

nilai F adalah 887,649 dengan nilai Sig. 

0,000 (< 0,05). Sehingga, H0 ditolak dan H1 

diterima. Atau dengan kata lain, variabel 

kompetensi profesional guru, iklim kerja, 

dan motivasi mengajar berkontribusi 

secara simultan dan signifikan terhadap 

variabel kinerja guru, sehingga pengujian 

secara individual dapat dilakukan. 

Tabel 2. Uji ANOVA Struktur Model Pengaruh Antar Variabel X1, X2, X3 dan Y 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 3009.715 3 1003.238 887.649 .000b 

Residual 141.277 125 1.130   

Total 3150.992 128    

a. Dependent Variable: Kinerja Guru 

b. Predictors: (Constant), Motivasi Mengajar, Kompetensi Profesional Guru, Iklim Kerja 
 

Besarnya pengaruh variabel X1, X2, 

dan X3 terhadap Y adalah sebesar 0,955. 

Sehingga, disimpulkan bahwa ketiga 

variabel bebas mempengaruhi variabel 

terikat sebesar 0,955 atau sebesar 95,5%. 

Sisanya sebesar 4,5% dipengaruhi oleh 

variabel lain di luar penelitian. Besarnya 

koefisien jalur bagi variabel lain di luar 

penelitian adalah sebesar (pYε1) =

. 

Tabel 3. Model Summary Model Pengaruh Antar Variabel X1, X2, X3, dan Y 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .977a .955 .954 1.06312 
 

Berdasarkan hasil analisis regresi 

linear pada Tabel 4, maka diperoleh 

persamaan struktural untuk struktur model 

pada Gambar 1 sebagai berikut: 

Y = 0,403 X1 + 0,684 X2 + 0,717 X3 + 

0,045 
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Tabel 4. Uji Koefisien Struktur Model Pengaruh Antar Variabel X1, X2, X3, dan Y 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 47.837 2.042  23.432 .000 

Kompetensi 

Profesional Guru 
.153 .159 .403 .959 .000 

Iklim Kerja .238 .146 .684 1.633 .000 

Motivasi Mengajar .258 .016 .717 16.639 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Guru 
 

2. Pengaruh kompetensi profesional 

guru terhadap kinerja guru 

a. Persamaan regresi Y atas X1 

Berdasarkan hasil analisis regresi 

linear pada Tabel 5, maka diperoleh 

persamaan struktural untuk struktur 

model pada Gambar 1 sebagai berikut: 

Y = 46,398 + 0,351 X1 

Konstanta sebesar 46.398 menyatakan 

bahwa jika tidak ada kompetensi 

profesional guru, maka kinerja guru 

adalah 46.398. Koefisien regresi 0,351 

menyatakan bahwa setiap penambahan 

nilai kompetensi profesional guru akan 

meningkatkan kinerja guru sebesar 

0,351. 

Tabel 5. Uji Regresi Y Atas X1 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 46.398 1.204  38.523 .000 

Kompetensi 

Profesional Guru 
.351 .013 .924 27.327 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Guru 
 

b. Koefisien regresi 

Berdasarkan hasil perhitungan 

pada Tabel 6, diperoleh nilai R = 0,924 

dengan signifikansi 0,00. Oleh karena 

nilai signifikansi lebih kecil dari nilai α 

= 0,05, maka Ho ditolak. Ini berarti ada 

pengaruh antara kompetensi 

profesional guru terhadap kinerja guru. 

Dari Tabel 6 diperoleh R2 = 0,855 atau 

85,5%, artinya sebanyak 85,5% model 

regresi dari fungsi Y (kinerja guru) 

dapat dijelaskan oleh faktor 

kompetensi profesional guru (X1). 

Tabel 6. Uji Regresi Y Atas X1 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .924a .855 .854 1.89898 

a. Predictors: (Constant), Kompetensi Profesional Guru 

b. Dependent Variable: Kinerja Guru 
 

c. Uji koefisien regresi 

Uji t dilakukan untuk melihat 

pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Berdasarkan Tabel 5 

diperoleh nilai t = 27,327 dengan nilai 

signifikansi 0,00. Karena nilai 
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signifikansi lebih kecil dari α, yaitu 

0,00 < 0,05 maka Ho ditolak. Artinya, 

variabel kompetensi profesional guru 

berpengaruh terhadap kinerja guru di 

Sekolah Dasar Negeri Kecamatan 

Ampana Kota Kabupaten Tojo Una-

Una. 

 
Gambar 2. Grafik Garis Linear Y = 46,398 + 0,351 X1 

3. Pengaruh iklim kerja terhadap 

kinerja guru 

a. Persamaan regresi Y atas X2 

Berdasarkan hasil analisis regresi 

linear pada Tabel 7, maka diperoleh 

persamaan struktural untuk struktur 

model pada Gambar 1 sebagai berikut: 

Y = 50,655 + 0,321 X2 

Konstanta sebesar 50,655 menyatakan 

bahwa jika tidak ada iklim kerja, maka 

kinerja guru adalah 50,655. Koefisien 

regresi 0,321 menyatakan bahwa setiap 

penambahan nilai iklim kerja akan 

meningkatkan kinerja guru sebesar 

0,321. 

Tabel 7. Uji Regresi Y Atas X2 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 50.655 1.046  48.449 .000 

Iklim Kerja .321 .012 .925 27.454 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Guru 
 

b. Koefisien regresi 

Berdasarkan hasil perhitungan 

pada Tabel 8, diperoleh nilai R = 0,925 

dengan signifikansi 0,00. Oleh karena 

nilai signifikansi lebih kecil dari nilai α 

= 0,05, maka Ho ditolak. Ini berarti ada 

pengaruh antara iklim kerja terhadap 

kinerja guru. Dari Tabel 8 juga 

diperoleh R2 = 0,856 atau 85,6%, 

artinya sebanyak 85,6% model regresi 

dari fungsi Y (kinerja guru) dapat 

dijelaskan oleh faktor iklim kerja (X2). 
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Tabel 8. Uji Regresi Y Atas X2 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .925a .856 .855 1.89147 

a. Predictors: (Constant), Iklim Kerja 

b. Dependent Variable: Kinerja Guru 
 

c. Uji koefisien regresi 

Uji t dilakukan untuk melihat 

pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Berdasarkan Tabel 7 

diperoleh nilai t = 27,454 dengan nilai 

signifikansi 0,00. Karena nilai 

signifikansi lebih kecil dari α, yaitu 

0,00 < 0,05 maka Ho ditolak. Artinya, 

variabel iklim kerja berpengaruh 

terhadap kinerja guru di Sekolah Dasar 

Negeri Kecamatan Ampana Kota 

Kabupaten Tojo Una-Una. 

 
Gambar 3. Grafik Garis Linear Y = 50,655 + 0,321 X2 

4. Pengaruh motivasi mengajar 

terhadap kinerja guru 

a. Persamaan regresi Y atas X3 

Berdasarkan hasil analisis regresi 

linear pada Tabel 9, maka diperoleh 

persamaan struktural untuk struktur 

model pada Gambar 1 sebagai berikut: 

Y = 46,006 + 0,349 X3 

Konstanta sebesar 46.006 menyatakan 

bahwa jika tidak ada motivasi 

mengajar, maka kinerja guru adalah 

46.006. Koefisien regresi 0,349 

menyatakan bahwa setiap penambahan 

nilai motivasi mengajar guru akan 

meningkatkan kinerja guru sebesar 

0,349. 

Tabel 9. Uji Regresi Y Atas X1 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 46.006 .754  61.050 .000 

Motivasi Mengajar .349 .008 .969 44.232 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Guru 
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b. Koefisien regresi 

Berdasarkan hasil perhitungan 

pada Tabel 10, diperoleh nilai R = 

0,969 dengan signifikansi 0,00. Oleh 

karena nilai signifikansi lebih kecil dari 

nilai α = 0,05, maka Ho ditolak. Ini 

berarti ada pengaruh antara motivasi 

mengajar terhadap kinerja guru. Dari 

Tabel 10 diperoleh R2 = 0,939 atau 

93,9%, artinya sebanyak 93,9% model 

regresi dari fungsi Y (kinerja guru), 

dapat dijelaskan oleh faktor motivasi 

mengajar guru (X3). 

Tabel 10. Uji Regresi Y Atas X1 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .969a .939 .939 1.22978 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Mengajar 

b. Dependent Variable: Kinerja Guru 
 

c. Uji koefisien regresi 

Uji t dilakukan untuk melihat 

pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Berdasarkan Tabel 9 

diperoleh nilai t = 44.232 dengan nilai 

signifikansi 0,00. Karena nilai 

signifikansi lebih kecil dari α, yaitu 

0,00 < 0,05 maka Ho ditolak. Artinya, 

variabel motivasi mengajar guru 

berpengaruh terhadap kinerja guru di 

Sekolah Dasar Negeri Kecamatan 

Ampana Kota Kabupaten Tojo Una-

Una. 

 
Gambar 4. Grafik Garis Linear Y = 46,006 + 0,349 X3 

Pembahasan 

A. Pengaruh kompetensi profesional guru 

terhadap kinerja guru 

Dari persamaan regresi tampak bahwa 

setiap kenaikan skor kompetensi profesional 

guru diikuti oleh naiknya skor kinerja guru 

atau makin tinggi kompetensi profesional guru 

kepala sekolah, makin tinggi kinerja guru.  

Ditinjau dari nilai koefisien determinasi dapat 

dipahami bahwa sebesar 85.5% variasi kinerja 
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guru dapat dijelaskan oleh kompetensi 

profesional guru, sedangkan sebesar 14.5% 

dijelaskan oleh faktor lain. Hal ini menguatkan 

argumentasi bahwa kinerja guru ditentukan 

oleh banyak faktor di antara dari faktor 

tersebut adalah kompetensi profesional guru 

namun demikian kompetensi profesional guru 

secara nyata atau sebesar 85.5% dapat 

meningkatkan kinerja guru. 

Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian Immah (2020), dkk. bahwa terdapat 

pengaruh kompetensi profesional guru 

terhadap kinerja guru di SMA Negeri Kalisat. 

Hubungan antara variabel kompetensi 

profesional guru dengan kinerja guru di SMA 

Negeri Kalisat sangat kuat. Selanjutnya hasil 

penelitian Astrid dkk. (2018) bahwa “terdapat 

pengaruh kompetensi profesional guru 

terhadap kinerja guru di SMK Pasundan 3 

Bandung”. 

Guru yang profesional akan 

menunjukkan kompetensi kerjanya yang 

bagus, kemampuan tersebut akan 

menghasilkan kinerja yang baik. Kinerja guru 

adalah kemampuan dan usaha untuk 

melaksanakan tugas pembelajaran sebaik-

baiknya dalam perencanaan program 

pengajaran, pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran dan evaluasi hasil pembelajaran. 

Kinerja guru yang dicapai harus berdasarkan 

standar kemampuan profesional selama 

melaksanakan kewajiban sebagai guru di 

sekolah. Kinerja guru adalah persepsi guru 

terhadap prestasi kerja guru yang berkaitan 

dengan kualitas kerja, tanggung jawab, 

kejujuran, kerja sama dan prakarsa. Kinerja 

guru dalam proses belajar mengajar adalah 

kesanggupan atau kecakapan para guru dalam 

menciptakan suasana komunikasi yang 

edukatif antara guru dan peserta didik yang 

mencakup suasana kognitif, afektif, dan 

psikomotorik sebagai upaya mempelajari 

sesuatu berdasarkan perencanaan sampai tahap 

evaluasi dan tindak lanjut agar mencapai 

tujuan pembelajaran. Dari sisi lain kinerja guru 

juga dapat diartikan sebagai prestasi kerja guru 

untuk meraih prestasi antara lain ditentukan 

oleh kemampuan dan usaha. Seorang guru 

harus profesional, dan harus memenuhi 

persyaratan yaitu: kualifikasi pendidikan 

minimal sarjana atau diploma empat, 

kompetensi yang mencakup pedagogi, 

kepribadian, profesional dan sosial, guru 

tersebut harus tersertifikasi. 

B. Pengaruh iklim kerja terhadap kinerja 

guru 

Dari persamaan regresi yang diperoleh 

tampak bahwa setiap kenaikan skor iklim kerja 

diikuti oleh naiknya skor Kinerja guru atau 

makin tinggi Iklim kerja, makin tinggi Kinerja 

guru. Ditinjau dari nilai koefisien determinasi 

dapat dipahami bahwa 85.6% variasi kinerja 

guru dapat dijelaskan oleh Iklim kerja, 

Sedangkan sebesar 14.4% dijelaskan oleh 

faktor lain. Hal ini dapat menjadi dasar 

argumentasi bahwa kinerja guru ditentukan 

oleh banyak faktor di antara dari faktor 

tersebut adalah Iklim kerja. Iklim kerja secara 

nyata atau sebesar 85.6% dapat meningkatkan 

kinerja guru. 
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Hasil penelitian ini didukung oleh 

penelitian Hamsah (2019) bahwa pengujian 

hipotesis dilakukan dengan menggunakan 

analisis regresi linear sederhana untuk menguji 

hipotesis. Koefisien regresi digunakan untuk 

memprediksi perubahan nilai variabel 

dependen jika variabel independen 

dimanipulasi atau diubah-ubah 

dinaikturunkan. Selanjutnya hasil penelitian 

Hamid (2020) bawah kontribusi efektif atau 

dapat dijelaskan oleh variabel Iklim Kerja 

terhadap variabel kinerja Guru MIN Bandar 

Lampung. 

Usman (1995:10) menjelaskan bahwa 

guru sebagai bertanggung jawab memelihara 

lingkungan fisik kelasnya agar senantiasa 

menyenangkan untuk belajar dan 

mengarahkan atau membimbing proses-proses 

intelektual dan sosial di dalam kelasnya. 

Dengan demikian guru tidak hanya 

memungkinkan siswa belajar, tetapi juga 

mengembangkan kebiasaan bekerja dan 

belajar secara efektif di kalangan siswa 

(Usman,1995:10). 

Lebih lanjut Bahri (2007: 7) menyatakan 

bahwa sebagai pengelola kelas, guru 

hendaknya dapat mengelola kelas dengan baik 

karena kelas adalah tempat berhimpun semua 

anak didik dan guru dalam rangka menerima 

bahan pelajaran dari guru. Kelas yang dikelola 

dengan baik akan menunjang jalannya 

interaksi edukatif. Sebaliknya kelas yang tidak 

dikelola dengan baik akan menghambat 

kegiatan pengajaran. Anak didik tidak 

mustahil akan merasa bosan untuk tinggal 

lebih lama di kelas. Hal ini akan berakibat 

mengganggu jalannya proses interaksi 

edukatif. Kelas yang terlalu padat dengan anak 

didik, pertukaran udara kurang, penuh 

kegaduhan, lebih banyak tidak 

menguntungkan bagi terlaksananya interaksi 

edukatif yang optimal. Hal ini tidak sejalan 

dengan tujuan umum dari pengelolaan kelas, 

yaitu menyediakan dan menggunakan fasilitas 

kelas bagi bermacam-macam kegiatan belajar 

mengajar agar mencapai hasil yang baik dan 

optimal. Jadi maksud dari pengelolaan kelas 

adalah agar anak didik betah tinggal di kelas 

dengan motivasi yang tinggi untuk senantiasa 

belajar di dalamnya. 

Walaupun iklim kerja memiliki 

hubungan yang relatif besar yaitu sebesar 

85.6% terhadap Kinerja guru, namun secara 

statistik telah diperoleh bahwa hubungan itu 

signifikan sehingga tidak dapat diabaikan. Hal 

ini didukung oleh pendapat Wahyusumidjo 

(2002: 274) bahwa guru yang mempunyai 

kinerja yang tinggi akan meningkatkan 

kualitas dan mutu pendidikan. Setiap guru 

harus memiliki kinerja yang tinggi guna 

melahirkan berbagai prestasi yang bermanfaat 

bagi dirinya, siswa, dan masyarakat. Di dalam 

melaksanakan pekerjaannya akan terlihat cara 

dan motivasi yang dimiliki seorang guru, 

apakah ia bekerja sungguh-sungguh atau tidak, 

bertanggung jawab atau tidak. Cara seorang 

menghayati dan melaksanakan pekerjaannya 

ditentukan oleh pandangan, harapan dan 

kebiasaan dalam kelompok kerjanya. Oleh 

karena itu kinerja seseorang dapat dipengaruhi 
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oleh kemampuannya dalam memanajemen 

pekerjaannya. 

Adapun faktor yang dapat menunjang 

dan meningkatkan iklim kerja dalam usaha 

meningkatkan kinerjanya, yaitu: (1) adanya 

tingkat kehidupan yang layak bagi guru, (2) 

adanya perlindungan dan ketenteraman dalam 

bekerja, (3) adanya kondisi kerja yang 

menyenangkan, (4) pemberian kesempatan 

berpartisipasi dan keikutsertaan dalam 

menentukan kebijakan, (5) pengakuan dan 

penghargaan terhadap jasa yang dilakukan, (6) 

perlakuan yang adil dari atasan, (7) sarana 

yang menunjang kebutuhan mental dan fisik 

(Muhaimin, 2004:114). 

C. Pengaruh motivasi mengajar terhadap 

kinerja guru 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dari persamaan regresi yang diperoleh tampak 

bahwa setiap kenaikan skor motivasi mengajar 

diikuti oleh naiknya skor Kinerja guru atau 

makin tinggi motivasi mengajar, makin tinggi 

Kinerja guru. Ditinjau dari nilai koefisien 

determinasi dapat dipahami bahwa 93.9% 

variasi kinerja guru dapat dijelaskan oleh 

motivasi mengajar, Sedangkan sebesar 6.1% 

dijelaskan oleh faktor lain. Hal ini dapat 

menjadi dasar argumentasi bahwa kinerja guru 

ditentukan oleh banyak faktor di antara dari 

faktor tersebut adalah motivasi mengajar. 

Motivasi mengajar secara nyata atau sebesar 

93.9% dapat meningkatkan kinerja guru. 

Hasil penelitian Ardiana (2017) bahwa 

motivasi kerja berpengaruh secara positif 

terhadap kinerja guru akuntansi Selanjutnya 

hasil penelitian Sedarmayanti (2016) 

menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Guru Sekolah 

Dasar di Gugus satu Desa Neglawangi 

Kecamatan Kertasari Kabupaten Bandung. 

Menurut Mangkunegara (2011: 93) 

motivasi merupakan dorongan yang timbul 

pada diri seseorang yang menggerakkan untuk 

melakukan sesuatu. Guru yang mempunyai 

motivasi kerja yang tinggi akan senantiasa 

bekerja keras untuk mengatasi segala jenis 

permasalahan yang dihadapi dengan harapan 

mencapai hasil yang lebih baik. Dengan 

memperhatikan uraian tersebut maka motivasi 

mengajar guru senantiasa dikembangkan terus 

menerus untuk meningkatkan kinerja guru 

dalam peningkatan kualitas pendidikan. 

Guru tenaga profesional kependidikan 

memiliki motivasi kerja yang berbeda antara 

guru yang satu dengan lainnya. Hal ini kelak 

akan berakibat adanya perbedaan kinerja guru 

dalam meningkatkan mutu pendidikan. 

Winardi (2011) menyatakan bahwa “Motivasi 

kerja bukanlah dimensi tunggal, tetapi tersusun 

dalam dua faktor, yaitu: faktor motivator 

(satisfier) dan faktor higiene“. Faktor 

motivator adalah faktor yang menyebabkan 

terjadinya kepuasan kerja, seperti prestasi 

kerja, pengakuan, kemajuan, perasaan bahwa 

yang mereka kerjakan penting dan tanggung 

jawab. Faktor higiene adalah faktor yang 

bersifat ekstrinsik, seperti kebijakan 

administrasi, supervisi, hubungan dengan 

teman kerja, gaji, rasa aman dalam pekerjaan, 

kehidupan pribadi, kondisi kerja dan status. 
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Motivasi kerja guru merupakan faktor penting 

dalam peningkatan kinerja guru karena sebagai 

pendorong utama setiap guru melaksanakan 

tugas profesinya sesuai ketentuan yang 

berlaku. 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ketiga variabel bebas, yaitu kompetensi 

profesional guru, iklim kerja, dan motivasi 

mengajar guru memberikan pengaruh 

langsung positif dan signifikan terhadap 

kinerja guru di SDN Kecamatan Ampana Kota 

Kabupaten Tojo Una-Una. Secara parsial, 

variabel kompetensi profesional guru 

memberikan pengaruh sebesar 85,5%, variabel 

iklim kerja memberikan pengaruh sebesar 

85,6%, dan variabel motivasi mengajar 

memberikan pengaruh sebesar 93,9%. Secara 

simultan, ketiga variabel bebas memberikan 

pengaruh terhadap kinerja guru sebesar 95,5%, 

sedangkan 4,5% sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak dimasukkan dalam 

penelitian ini. 
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